BAR I1I

TINJAUAN SECARA UMUM TENTANG TAFSIR

A. PENGERTIAN TAFSIR
Ada  dua  sisi tinjauan Yang  akan  dikemubkalkan
dalam pembicaraan tentang pengertian tafsir ini .,

ditinjau dari sigi bahasa dan istilah,

L. Pengertian Tafsir Menurut ﬁ&haga
& Lafal tafsir adalah heterangarn (al=idhah) dan
Peniel asan (al-bayan), tafsir adalah bertuk
masdar  dari katsa bheria Tassara, dalan hal ind

sebagaimana telak diterangkan dalam firman Allah

suwrat al-Furgan ayat Jhs
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Artinva: "tidaklah Grang yvang kafir itu datang
kepadamu  menbawa sesua tu yang ganjil
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu
W ETT bBeriar  dan W Ere paling bBradl
penjelasannya, (Departemen Rgama
1971 564)

b. Lafal teafud e YETIQ) barartis menjelaskan,
menyinghkap  dan mernampakkan atau menerangkan
makna  yang  abstrak. Kata kerianya mengikuti
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wazan "daraba - yvadribu" dan "nasara - yansueu' .,

Dikatakans "fasara (asy-~syi-a) Yafoirw" chary
"Yafsuru, fasran', dan "fassarahu" abanalhu

artinya "abanahu" (menjelaskannya)
C. Lafal tafsir vang berartis meEreranakan dan
menyatakarn (Hasbi ash-S8Hiddieqgy, 1994: 178)

d. Lafal tafsir vang berarti: alat-alat kedokteran

YE ) b s chiperournakan Ltk deapat
mendektekel /mengetahui segala penyvakit Yarg

diderita seorang pasien. kalau tafsirabh  adalah
alat hedoketran Yang mengungkap  penyakit .ﬂari
searang  pasien, maka tafsir dapat menge luarkan
makna  yang tersimpan dalam kandungan ayat-ayat
al-Curan. (Fiat Hyaugd Nawawi dan M. 814 Hawarn ,

1988: 139)

Fengertian Tafsir Menurut Tetilah
Heperti halnva dalam memberikan  pengertian
tafair  menurut bahasa, maka dalam  hal memberikan
pengertian  tafsir menurut istilah para  mufassie
mergemibh akarn rumasan vang berbeda, antara lain:
A« Menurat az-Zamarkasyi mengatakan s
Tafeir dalab ilmu untuk memahami kitabullah yang

dituwrunkan hkepada Muhammad, menjelaskan makna-
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makna  serta mengeluarkan Bukum  dan hikmahnya
Manna al-Qattan, 1994: 457)

Menurut al-Jurj anl

/(w % ‘dwh}z ‘-&OY‘@ S
JLa.JaJ_,J&JJlL:,:Jd @“/KSSHLGL}“
A e le

Tafsir pada asalnya ialah m&mhuia chary mmlmhlrhan
sedang menurut istilah syara’ lalab menjielaskan
makra  ayat, Urusannya . kisabhnya dan sebab YT
karenanya diturunkan ayalt dengan  lafal Yarrg
menuniuk kepadarnya secard terang. (Hasbi  ash-
Bhiddieqgy, 1994: 17%)

prurut axwfﬂrbuuz
c;km,) d&cdy.)mu» ‘Nl iq}‘,d{bcL.BL:crﬁr-l‘;
,:;Iﬁ SR, 36 3G

lmu yang di dalamnya H:h qhns tentang  al-Quran

karim, dari segi dalalahnya menurut Yarg
dikehendai Alidhq %ERHﬂt dengan hadar kemampuian
manusia biasa. (Rif' gt Byaugy dan M. ali Hasan ,

1988 142)

Mernurut Abu Hayyan

Ilmw  vang membahas tentang cara Prergunegkapan
lafal-lafal ALl —Charan tentang pretur juk-~-
petunjuknyva, hukum=hukumrya vang  baik kmﬁika
berdiri sendiri maupun  ketika tersusun dan
makna-makna vang cimurigkinkan baginya ketika
tersesun serta hal-hal lain Yang melenghkapinya.

(Mannad al-Mattan, 1994 4560



Dari beberapa  ruamusan pengertian oi
dapatlah  diambil suatu kesimpulan, babwa W ERT)

dimakeud dengan tafsir adalab menjielaskan keadaan
al=~Muran darli beberapa segi, antara laing dari segi
TP LTI Y & . lafalrys o MaE ke Ery iy Pk uimrs y & i

hikmahnya memaut tingkat kemampuan.

A

Fengertian Te wil
Menurut etimologi, kata ta’'wil dari kats  @l-—

aul,  vang mempunyal arti kembali ke asal  ;ula.

Artinya  mengenbalikan sesuatu kepada  tuiuwarn  vang
dimaksud.
Menurut Imam al=-8aid al=-Jurjani:
Ta'wil adalah memalingkan lafal dari makra YR
dhahir  kepada makna  yang mithtamd 1, gprabad 1
makaud yvang muhtamil itu telabh berlawansas e s
al-Charar  dan as-suanab. (Heetid s b Shd ca degy
1994 180)
Merurut az-Zahabis
Teakwil ialah @EEnsl Preze b @ pre e ks i Vel

dicapati ol luar baik varg dtu teridadi pac

TS
Tampau  maupun  yang  akan datarg. Caz-Zababi,
197&3 11

Mernurut Manma al-—0Oatdhan:



Takwil ialah memalingkan lafal yvang kuat (rajih)
kepada makna yang lemah (rajuh) karena ada dalil

yang menyertainyva., (Manna al-Rattan, 1994: 459)

Dengan  demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
takwil merurut terminologi adeal ah Ligahe
memberikan pengertian di luar makna dhahir lafal
ayat  varng sesuai dengan  maksud  al-Quran  dan

sunal Masul .,

D. Sejarah Perkembangan Tafsir

1. Tafsir Pada Masa Nabi Saw .

Al-Qur '’ an diturunkan dalam bahsea MArak,
sesual  dengan  bahasa Nabi Mubiammad  Saw. YEIr
mengemban tugas menyampaikan  Al-0Our’ an bepaca

bangsa Arab  dan seluruh penjuru  dunia. Merigerial
diturunkannya Al=-Car an  dalam bahaca Arak inid

Allah Swt. ber firman dalam swrat Yusuyf ayalt s

whae

1 - "-."l - . i
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Artinyvea: "Sesungguhnya  telah kami turunban A -
(e am dengan  bahasa  Arab A ar b amn
gRkalian berfikir.” (08. Yusuf: 2)



Sehenarnya pada zaman Faswlullab Saw. telak
dikenal dua tipe penafeiran AL Glhar " @y, wad b
preervacf e d ran Brer ol e b ar prertaan guk Wiy elar
Ppenafeiran  berdasarkan i3itihad. Nabi Saw. sendiei
ehed am mexracTairkan Ay taysact YR i turunkan
kepadanya sering mengounakan ra i (ljtihad), hanyva
saja  keberadaan iitibed itu senantiasa  ditopang
aleh wahyvw ilahi, yvaitu adanya koreksi dari A1lah

sekiranya  ra‘yw (iitihad) tersebut Bubrame  semuad

dengan  kandungan  suabu aviat . Dengan chemi bod s,

tidak éd i kekhawstiran

T sekall, b P é

.

arban ra vl (idtikad)  MNabi

penateiran  yvang berdea
Saw. . it akan mernyimpang deri  makna  subtansial
R L Y A T R e

Memaaricy o padda masa  Flasulullab masil i el ,
bebutuhan  akan tafeir tidak begitu terasa. Farena
Jika  kaum muslimin (para sahabat) tidak e e e
ataw kurang paham terhadap makna suatu ayat, mershka
langeung mengadukan ke panclen Nabd Saw. ., dan belisg
selalu memberikan jawaban VAN meEmlaskan .,

Dan parea sahabat tidak berani menateirbhan al-

ar e, karena Nabi merasa "eungkan”  hepada he
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Dan para sahabat tidak berani menafsirkan al-
Qur’an, karena Nabi merasa "sungkan” kepada beliau
dan dirasakan kwrang "etis". 0Oleh karena itulah,
beliauw menjadi satu-satunya Mufassir (penafsir)
pada  waktu itu. Ranyak sekali hadis yang berfungsi
sebagal penjelasan  terhadap ﬂl*ﬁur’any baik itu
dalam bentuk gatd ivah (perkataan) . ri'livah
{perbuatan) maupun taqririyah {(ketetapan).

Tafeir pada masa mutaqaddiﬁin

a. Fada masa sahabat

Froblematika tafsir pada masa sahabat Qapat

dikatakan tidak terdapat banyak permasalahan
yvang timbul. Karena, kebanvakan mereka dalam
menafeirkan al-0uwr’an  berdasar pada apa  yang
didengarnya dari Nahi Saw (hadig). Sungguhnya
pun  demikian, pada masa sahabat ini, selain
ayat-ayat al-(huran dan hadise Nabi  Saw. Y ang
menjadi sumber penafsiran, juga tidak sedikit
dari mereka yang menafsirkan  al-Quran dengan
cara ra'yu (ijtihad). Ijtihad ini bertumpu pada
PENCRIAEaan mereka tentang bahasea Arab,
pengenalan  adat dstiadat bangsa Arab, latar
belakang sosio~historis dan 5i§in~kultural di

masa tuwrunnya al-Guran ——termasuk di dalamnya



kondisi kaum Yahudi dan Nasrani-—— serta
potensi  dan kualitas intelektual yvang dimiliki
aleh masing-masing sahabat. Diferensiasi
penguasaan terhadap hal-hal tersebut yang
menyebabkan adanya differensiasi~interpretasi
para  sahabat dalam menafsirkan ayat—ayat al-—
Qur an.

Akan tetapi yang perlu dicatat di sind, bahwé
perbedaan  tersebut masih dapat ditolerir dan
tidak sampai menimbulkan perpecahan. Harené
Bagaimanapun intensitas diferensiasi itu masih
dalam batas kewajaran. Di samping itu,
mereka  selalu  hati-hati dalam menentukan dan
menafeirkan suatu ayat. Dengan kata lain, tidak
ada sahabat vyang berusaha menafsirkan al-0Ouran
secara Iliberal-interpretation (penafsiran bebas)
dengan bersandar pada re v sendiri.,

Dikisahkan, Abu Rakar Rs-5hiddieqg pernah
ditanya seseQrang mengenal abban dalam surat
"abasa/08. .80: J1". Beliau menjawab: "Di  bumi
mana aku akan berpijak dan  di langit mana aku
akan berteduh, bila aku mengatakan sesuatu dalam

al-@ur’an berdasarkan pendapatku  sendiri”. Hal



ini menunjukkan kehati-hatiannya dalam
menafsirkan suatu ayat.

Hasbi as-Shiddieqy dalam "Sejarah dan
Fengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir" menukil  karya
As-Sayuthy --dalam Al-Itgan-——, babhwa 10
(sepuluh) sshabat yang dikenal sebagai mufassis
terkemuka, yvaitus
1. Abu Rakar Ash-B8hiddiq
2. Umar Al-Farug |
3. Utsman Dzun Murain
4. Ali Ibnu Abi Thalib
4. Abdullah Ibnu Mas'ud
6. Abdullah ibn Abbas
7. Ubay Ibnu Ka' ab
8. Zaid ibnu Tesabit
9. Abu Musa Al AsY ' ary
10.Abdullah ITbru Zubair. (M. Hasbi At
Shiddieqy, 1994: 213)

Dari sepuluh  sababat di atas vang paling
banyak diambil penafeirannya adalah sahabat A1i
bin Abi Thalihk ——kalangan Khulafa'ur Rasidip—-—
darn  Abdullah bin Abbas “oyang terkenal sebagai

syekhul mufassirin--—.
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Fada masa tabiin
Fermalaan massa tabiin ini adalah sesudah

berakhirnya masa sahabat, sekitar akhir abad ke

1 H. Yaitu ketika Islam tidak hanya berada di
Arab  saja, namun sudah tersebkar ke berbagad
JRERFE 3R dunia. Dan bangsa Arab sendiri  sudah

banyak dipengaruhbi olebh bangsa-bangsa non—-Arab.
D1 sind permasalaban dan kebutuban akan  adanya
tafsir menjadi masalah yvang "wrgen". Sehingga
usaha—-usabha untuk menafsirkan Al-Our’ an  dengan
ra’yua yvang sudabh mulal nampak pads masa  sahabat
——walaupun sebenarnya pada nabl Saw. pun  sudah
ada—— berkembang dengan pesat.

Dari adanya perkembangan Islam di  bidang

politik  dan  ekepansi wilayah tersebut, umat

Islam ——ulama tabiin-— sering kali bertemu dan
berbenturan dengan prolematika—problematika
spsial yarng  membutuhbkan  padsa penyelesaian—

penvelesaian  vang berdasarkan nash  (al-Qur’ an
dan Surnan Mabli Saw.) Dam jugas budaya-budaya
vang berkembang semakin kompleks dari masa ke

masa, sehingga banyak mempengaruhi mereka  dalam

memahami ayat-ayat al-0ur an.
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Tentang ulama—ulama kalangan tabiin yang
termasyhur dalam bidang tafsir kebanyakan adalah
murid-murid dari Ibrnu Abbas dan murid-murid Ibnu
Mas'ud. Adapun yvang banyak meriwayatkan tafsir
dari ibnu Abbas adslah Mujahid ibnu Jabr, Atha’
iﬁnu Abi Rabbah dan Ikrimab Maula Ibnuw Abbas.
Sedangkan para ulama tebiin vang meriwayatkan
tafsir dari Ibnu Haﬁjmd adalah Algamah  An
Nakha'y Masrug Ibnu Qjaa’ Al Hamdany, Ubaidah.
ibnu Amr  As Silmany, dann Al Aswad  ibnu Yazid
An Nakha'vy. (M. Hasy Ash-Shiddieqy, 1994: '218).
Fada periocde ini belumlah didapati kitab-kitab
tafeir.

Fada masa tabiut tabiin

Masa tabiut tabiin ini merupakan kelanjutan
dari masa tabiin. Artinya corak penafsiran  para
wlama tabiut tabiin bersumber pada apa yang
diperolehnya dari para guru mereka (tabiin).

Karena problema-problema  yang dijumpai di
tengah-tengah masyarakat tidak selalu terjawab
secara ekeplisit dalam al-Qur’an maupun sunah
Rasul, maka para wlama pun melakukan ijtihad

dengan memberikan . interpretasi-interpretasi



rasional terhadap ayat—ayat al-0ur’an. Oleh
karena itu, mereka mulai mengumpulkan hadis-—
hadis tafsir yang diterima dari kalangan
sahabat dan tabiin vang belum  tersusun dengan
baik. Mula-mula penduduk suatu kota
mengumpulkan hadis-hadise tafeir vang ada di kota
tempat'tinggal mereka, kemudian pindah ke kota-
kota  lain untuk mecari_hadigwhadis tafsir itu.
Dalam fase-fase berikutnya hadis-hadis tafsir
tersebut benar-benar menjadi ilmu  tersendiri
yang berdiri sendiri. Yang selanjutnya dibuétlah
suatu tafsir untuk tiap—~tiap ayat dalam al-
Ghar ' an.

Fendek hkata, pada masa tabiut tabiin ini
sudah ditulis buku-buku tafeir yang‘melengkapi
sgmua swrat-suwrat x1-0ur an. Dan kebanyakan dari
buku-buku itu dihiasi oleh perkataan—-perkataan
pera sahabat dan tabiirn.

Di  antara para wulama tabiin Yang menulis
tafsir itu ialah Sufvan  bin Uyainah, Jarid bin
Harun, Al Kalbi, Muhammad Al=-lshak, Mugatil bin
Sulaiman Al Wakidi dan masih banyak lagi yang

lain. {(Departemen Agama, 1971L: 32). Sedangkan
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penulis kitab tafsir vang terkenal pada masa ini

adalaﬁ lewakidi dan Ibnu  Jarir At Thabari.

Kitab tafsir vyang disusun oleh Ibnu  Jarir At

Thabari merupakan kita tafsir terbesar pada masa

muitagaddimin yang sampai pada generasi sekarang,

yaitu kitab Jaami'ul Eayan.
Tafsir pada masa Mutaakhirin

Setelah Telam meluas ;agi ke herbagai daerah
Yarng yang berkebudavaan konservatif, Eeperti"
Fersia, Byiria, Turki, Asia Tengah, Mesir, Eticpia
dan  Afrika Utara, maka terjadilah pergesekan dan
pereinggungan  antara  kultur Islam dengan kultur
negarra  atau daerah setempat. Fersinggungan ini
berpengarub terhbadap corak dan model pemikivran para
murassir dalam menafsirkan ayat—-ayat al—-Charan.
Maka sejak itulah umat Islam mulai mempelajari ilmu
pengetahuan  vyvang dimiliki oleh penganut-penganut
kebudayaan tersebut. Qleh karena itu, pada masa ini
umat Islam banyak yang mempelajari  ilmu lagika,
eksakta, ilmu hukum, filsafat, kedokteran dan  lain
sebagainya.

Ferkembangan cara penafsiran  tumbuh seiring

dengan  kemajuan ilmu—-ilmu Islam akibat asimilasi



kebudayan tersebut. Setiap mufassir cenderung
menafsirkan ayvat—-avat al-Guran bertumpu pada bidang
ilma keahliannya masing-masing. Kemudian muncullah
carak tafsir yang bermacam—macam. Kalau pada ‘masa
tabiut tabiin sudah mulai disusun kitab tafsir,
maka pada masa muteakhirin ini kitab—kitab tafsir
semakin banyak dan menspesifik pada bidang
tertentu. Misalnyas tafsir yang bercorak pada
ilmu figh, filsafat, tasawuf, kellmuan, kebahasaan,’
teclogis dan  lain sebagainya. Karena itulah
terdapat berbagai macam corak kitab tafeir vang
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Kelompok atau golongan vang menafsirkan ayat-
ayat al-Quran dengan menkbususkan pada masalah
gaya dan keindahan bahasa al-0Qur'an. Mereka
adalah Az Zamakhsari dalam kitab tafsirnya &1-
Kasysyar, kemudian disusul oleh al-Raidhawi.

. Kelompok atau golongan Yang menafsirkan al—
Guran dengan menekankan pada tata bahasanya.
Dan  kadangkala mereka menggunakan  syair  dan
syiir untuk memperkuat pendapat mereka.
ﬂiﬁalnya, kitab tafsir yang disusum oleh Abu

Hayvan Muhammad bin Yusuf Al Andalusy.
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Kelompek atau goleongan  yang menafsirkan al-
Quran dengan menfokuskan pada kisah—kisah
atau cerita-cerita terdabulu. Ulama Yang
berusaha melakukan interpretasi al-Qur’an dengan
cara demikian di antaranya ialah Ate-Tsa labi,
Al-Baghdadi dan al-kKhaazin.

kelompok  atau golongan  yang menafsirkan al-
Qur’an  hanys berkisar pada ayat-avat Yarg
berkenaan dengan hukumi Misalnya, Al-GOurthubi
dalam kitab tafeir Jémi' Ahkaamul  Gur'an, Al-
Jdashehash dengan tafsirnya Ahkaamul hir‘an,  dan
Hazan Biddig Khan dalam kitab tafeirnya Nailul
Maram.

kelompok atau  golongan yvang menafsirkan al-
Qur'an  vyang hanya berkisar pada  ayat Yarng
berkaitan dengan sifat-sifat Allah. Ulama YENg
terkenal dengan  penafsirannya dengan cara
seperti ini  adalah Ar FRazy dalam kitab
tafeirnya Marfaatihul Ghaib.

Bolongan yang hanya menafsirkan kataukatg dalam

al—-Qur ' an YANgG bersifat gharib. Misalnya
Muhammad Fuad Abdul Bagi vang menukil shaheh

Bukhari degan kitabnya Mu'jam Gharibil fhir ' an.



g. Dan yang terakhir adalah golongan vang
menafsirkan ayat—ayat vyang al-0ur'an =eCara
epheplisit. Yaitu menfokuskan pada isyarat-
iavarat al—-Quran mengenai permasalahan Y ang
herkaitan dengan masalah suluk dan tasanetl .
(Departemen Agama, 1971: 32-33)

Di samping itu pada pericde mutaakhirin ini
muncul kitab-kitab tafsir WEarg diwarnai oaleh
corak dan model interpretasi (penafsiran) aliran
tertentu. Di antaranya kitab dengan corak aliraﬁ
Mu’ tazilah, seperti kitab Svariful Muritadhs, atau
ada juga kitab yvang bercorak aliran 8Syi‘ah  vyang
menahkul tuskan Ali dan keluarganya dan lain
sehagainya. Namun vang perlue dicatat di sini, bahwa

sesual dengan basic—carafter (karakteristik dasar)

aliran Mu tazilah dalam melakukan interpresi
{(penafeiran) ayat—ayal al-Cur’ an senantiasa
bertumpu  pada  akal  ataw dalam  istilah tafeir

cenderung pada model penafsiran bir-ra’yvi.

Selain para wlama—-uwlama tafsir dengan kitah—
kitabnya di atas, masih banyak lagi wlama-ulama
tafsir vyang muncul pada abad ke XI, XII dan ke

XI1I H. Seperti Asy-Syaukani dalam kitabnya Fathul



tladir, Al Alusi menyusun kitab Suhul Ma 'ani, Al
Allamabh Siddig Hazan Khaﬁ dengan  hkitabnva Futhul
Hayan, Isma’'il Hagqgi dalam kitab Fubul Bayan, dan
Marahu Labid vang dikenal dengan "tafeir al-
Munir”, oleh Muhammad Nawadi Al-Jawi al-— Bantany.

Memang, pada masa mutaakhirin ind hanyak sekali
Wlama-ulama tafsir yang produktif dan kreatif serta
mempunyal kapasitas intelektulitas yvang tinggi.

4. Tafsir pada periode modern

Seperti  telah digebﬁtkan di atas, bahwa pada
masa mitaakhirin banvak uwlema tafsir yang muncul
\dan mencuat ke permukaan, namun setelah  itu  umat
Islam sepertinya dilanda "kevakuman intelektual”
(di  bidang tafsir). Rarulah sekitar abad ke 19 M.
umat Islam bangkit kembali dari keterbelengouan dan
kemundurannya  dalam berbagai hidang --—terutams
bidang tafsir—--—-. Hemunduran ini akibat dari
belenggu penjajahan orang barat. Mereka tidak harnya
menjajah wilayah, akan tetapxz juga menjajah moral,
intelektual serta "kultur" vang dimiliki umat
Islam.

Sehagal  indikator kebangkitan umat Islam pada

masa ini ialah ditandai oleh kesadaran umat Islam



(\a

P

akan ketertinggalan dan keterbelengguannysa  di
Bidarng  intelektual (ekaplorasi-intelektual).
Gerakan—gerakan pemikiran timbul di MAana-—mana .

Mereka berusahba untuk kembali pada ajaran al-Gur’ an
darn  =sunah Mabi Saw. Di Mesir dipelopori oleh
Jamaluddin Alafgani dan Muhammad Abdub, di Fekistan
darn  India dimotori oleh Sayyid Ahmad Khan. Begitu
Jjuga di  Indonesia Jjuga terdapat pembaharuan
gerakan pemikiran yang dilakukan H.0.8.
Cokroaminota  dengan 81 (syarikat Islamlnyas, K.H.
Ahamd Dahlan Mendirikan Nuhammaﬂiyah dan ;K.H.
Hasyim As’ ary mendirikan crganisasi keagamaan yaitu
Nadhatul Ulama.

Seiring dengan  semua itu, omuncuwl  kitab-kitab
Tafsir vang sejalan déngan alam pikiran mereka.
Seperti Al-Manar, vyvang ditulis oleh Mubammad Abduh
dan Rasyid Ridha, Tafsir Mshaasinut Ta 'wil disusun
aleh Syekh Jamaluddin Al Gasimi, tafsir 41 Jawahir
aleh Thanthawi oleh Jauhari, (Departemen Agama,

1971 324) dan lain sehagainya.



